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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-jenis jamur penyebab penyakit pada tanaman cabai kopay
(Capsicum annuum L. kultivar “KOPAY”) di Kelurahan Koto Panjang Lampasi,
Kecamatan Payakumbuh Utara, Sumatera Barat telah dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Andalas, Padang, penelitian telah dilakukan dari bulan Oktober 2010
sampai Februari 2011. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Penyebab penyakit
pada tanaman cabe kopay (Capsicum annuum. L. kultivar “KOPAY”) di Kelurahan
Koto Panjang Lampasi, Kecamatan Payakumbuh Utara, Sumatera Barat dan apa saja
jenis-jenis jamur yang menyerang tanaman cabai kopay. Penelitian ini memakai metoda
survei dan koleksi langsung pada beberapa tipe areal penanaman cabai kopay. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ditemukannya penyakit yang disebabkan oleh jamur
pada tanaman cabai kopay, jamur-jamur itu diantaranya Cercospora sp. dan
Colletotrichum sp.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sayuran penting di Sumatera Barat adalah tanaman cabai merah (Capsicum
annuum L.). Komaoditi ini memiliki manfaat yang cukup besar, antara lain sebagai bahan
penyedap rasa masakan, penghasil minyak atsiri dan dijadikan ramuan obat-obatan.
Selain itu secara sosial bagi masyarakat Minang, cabai termasuk kelompok tanaman
primer. Produksi cabai di Sumatera Barat pada tahun 2008 mencapai 34.002 ton dengan
luas lahan 5.298 ha, dengan rata-rata produksi cabai 5,85 ton/ha, padahal potensi
produksi cabai di Sumatera Barat berkisar 37 ribu ton/ha setahun. Rendahnya produksi
cabai ini disebabkan oleh banyaknya faktor, salah satu diantaranya adalah serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT) berupa serangga dan mikroorganisme seperti
virus, bakteri dan jamur (Warisno dan Dahana, 2010).

Permasalahan yang ada pada penanaman cabai merah, tentu tidak hanya terbatas
pada masalah budi daya saja, tetapi bagaimana petani mengatasi berbagai macam
persoalan tentang cabai yang ditanam. Diantaranya mengatasi serangan hama dan
penyakit tanaman cabai merah (Setiadi, 1992).

Tanaman cabai seperti halnya tanaman budidaya lainnya juga tidak terlepas dari
serangan penyakit. Setiap penyakit, intensitas serta dampak serangan berbeda-beda,
namun pada intinya tetap menurunkan atau gagal produksi (Warisno dan Dahana, 2010).
Tanaman dikatakan sakit jika ada perubahan seluruh atau sebagian organ-organ yang
menyebabkan terganggunya kegiatan fisiologis sehari-hari. Tanaman sakit disebabkan
beberapa faktor biotik seperti jamur, bakteri, dan virus serta faktor abiotik seperti

kekurangan air, kelebihan atau kekurangan unsur hara (Pracaya, 2010).



Penyakit tanaman dapat dibedakan menjadi dua tipe, pertama sebagai penyakit
lokal dimana penyakit ini hanya terdapat di suatu tempat atau bagian tanaman tertentu,
misalnya pada buah, bunga, daun atau cabang. Kedua sebagai penyakit sistemik,
penyakit ini menyebar ke seluruh bagian tanaman sehingga tanaman akan menjadi sakit.
Berikut beberapa penyakit yang disebabkan oleh jamur dan bakteri seperti Alternaria
solani penyebab penyakit bercak kering pada cabai, Phytophthora capsici penyebab
penyakit busuk buah pada cabai, Pseudomonas solanacearum penyebab penyakit layu
bakteri pada cabai (Pracaya, 2010). Beberapa jenis virus yang menyerang tanaman cabai
seperti Pepper Yellow Leaf Curl Virus (PYLCV) penyebab penyakit kuning pada cabai,
Cucumber Mosaic Virus (CMV) dan Tobacco Mosaic Virus (TMV) penyebab penyakit
mosaic pada cabai, Pepper Mild Mottle Tobamovirus (PpMdMtV) dan Pepper Mottle
Potyvirus (PpMtV) penyebab penyakit bercak klorotik dan nekrotik pada cabai
(Habazar dan Hidrayani, 2005). Sejak tahun 2004 dilaporkan tingkat penurunan hasil
produksi cabai akibat serangan virus kuning di Sumatera Barat mencapai 100%.
Penyakit ini juga menyerang daerah-daerah sentra produksi cabai di Indonesia seperti
Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah dan Lampung (Habazar dan Hidrayani,
2005).

Pada saat ini banyak sekali varietas cabai yang berkembang di masyarakat. Di
Jawa Barat dan Sumatera, telah berkembang varietas cabai merah yang berbuah merah
kecil yang dikenal dengan nama “keriting” (Solok), sedangkan di Jawa Tengah dan
Kalimantan telah berkembang cabai merah yang berbuah besar yang disebut cabai
“cirebon” dan di Jawa Timur berkembang cabai merah yang berbuah kecil dan bengkok
yang disebut “tampar”. Cabai Kkeriting jenis kopay ditemukan di Payakumbuh, Sumatera

Barat (Anonymous, 2008).



Cabai Kota Payakumbuh (Kopay), adalah salah satu varietas cabai unggul yang
merupakan temuan dari kelompok tani (Keltan) di Kota Payakumbuh, Sumatera Barat.
Cabai kopay dikembangkan oleh petani yang tergabung dalam Kelompok Tani (Keltan)
Tunas Baru, Kelurahan Koto Panjang Lampasi, Kecamatan Payakumbuh Utara, Kota
Payakumbuh. Varietas ini ditemukan oleh kelompok Tunas Baru pada tahun 2005 dan
dikembangkan hingga saat ini. Cabai Kopay ini merupakan cabai keriting dengan
panjang mencapai 30 cm setiap butirnya (Anonymous, 2008).

Pada saat ini, cabai kopay sudah dilepas secara nasional sebagai produk lokal
karena memiliki beberapa keunggulan antara lain memiliki panjang 25-30 cm setiap
butirnya. Selain itu, jumlah yang dihasilkan juga lebih lebat dibandingkan dengan
varietas yang biasanya digunakan petani. Tinggi cabai kopay 120-150 cm, umur mulai
berbunga 30-35 hari setelah tanam, umur mulai panen 80 - 90 hari setelah tanam dan
kanopi yang rapat. Setiap batang cabai kopay mampu menghasilkan sekitar 1,4 kg cabai
per masa tanam, sedangkan tanaman cabai jenis lainnya pada umumnya memproduksi
enam ons saja. Cabai kopay merupakan komoditi unggulan kota Payakumbuh yang saat
ini sudah diperdagangkan di Provinsi Riau (Anonymous, 2008).

Dari survei yang telah dilakukan, saat ini telah terjadi penurunan produksi cabai
kopay yang sangat signifikan (komunikasi pribadi dengan petani cabai kopay). Hal ini
terkait dengan keadaan cuaca yang tidak menentu / normal (frekuensi hujan tinggi).
Diduga kondisi tersebut menyebabkan tanaman cabai rentan terhadap penyakit,
termasuk serangan dari jamur. Maka dilakukan penelitian mengenai jenis-jenis jamur
penyebab penyakit pada tanaman cabai kopay, di Kelurahan Koto Panjang Lampasi,
Kecamatan Payakumbuh Utara, Sumatera Barat yang merupakan salah satu sentra

produksi cabai kopay.



1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan,
1. Apakah penyakit pada tanaman cabai kopay disebabkan oleh jamur ?

2. Jenis-jenis jamur apakah yang menyerang tanaman cabai kopay ?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
Jenis-jenis jamur penyebab penyakit pada tanaman cabai kopay (Capsicum
annuum. L kultivar “KOPAY”) di Kelurahan Koto Panjang Lampasi,
Kecamatan Payakumbuh Utara, Sumatera Barat.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data awal dari patogen yang

menyerang cabai kopay, agar dapat dilakukan tindakan preventif pengendaliannya.

1.4 Hipotesis

Penyakit pada tanaman cabai kopay dapat disebabkan oleh jamur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Ditemukan penyakit yang disebabkan oleh jamur pada tanaman cabai kopay
(Capsicum annuum L. kultivar “KOPAY”) Di Kelurahan Koto Panjang Lampasi,

Kecamatan Payakumbuh Utara, Sumatera Barat.

2. Jamur yang ditemukan pada daun tanaman cabai kopay adalah Cercospora sp.
3. Jamur yang dijumpai pada buah tanaman cabai kopay adalah Colletotrichum sp.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penyakit-penyakit pada cabai kopay yang

disebabkan oleh bakteri.
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